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SRAGEN- Semangat kebersamaan antara prajurit TNI dan warga Desa Sragen
membuktikan kekuatan gotong royong yang tak ternilai. Di bawah terik matahari
pada Kamis (14/5/2026), anggota Satgas TMMD Kodim 0725/Sragen bersama
masyarakat dan para petani bahu-membahu merampungkan pekerjaan

Anggota Satgas TMMD bersama warga dan para petani tetap bekerja keras merampungkan pekerjaan memberem
sisi kanan dan kiri jalan cor di lokasi pembangunan, Kamis (14/5/2026).
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memberem, sisi kanan dan kiri jalan cor yang tengah dibangun.

Proses memberem ini bukan sekadar merapikan, melainkan langkah krusial
untuk memperkuat bahu jalan. Tujuannya jelas: memastikan jalan cor yang
dihasilkan lebih kokoh, aman, dan mampu bertahan lama dalam menghadapi
berbagai kondisi, termasuk musim hujan yang kerap mengancam kerusakan.

“Pekerjaan memberem ini sangat penting untuk menjaga kekuatan jalan cor.
Selain membuat hasil pembangunan lebih rapi, juga untuk mencegah kerusakan
di bagian tepi jalan akibat erosi air hujan,” ujar Serda Oki, anggota Satgas
TMMD, di sela kegiatan.

Ia menambahkan, keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan pembangunan
memberikan energi positif tersendiri bagi para prajurit. Kekompakan yang terjalin
erat ini terbukti mampu mempercepat progres pengerjaan, sekaligus kian
mempererat ikatan emosional antara TNI dan masyarakat pedesaan.

Salah seorang warga yang ikut bergotong royong mengungkapkan rasa senang
dan bangganya dapat berkontribusi langsung dalam pembangunan jalan di
desanya.

“Kami sangat terbantu dengan adanya TMMD ini. Jalan yang dulu sulit dilalui
sekarang mulai bagus. Kalau sudah selesai, hasil pertanian akan lebih mudah
dibawa keluar desa,” ungkapnya.

Program TMMD Kodim 0725/Sragen ini menjadi wujud nyata upaya percepatan
pembangunan infrastruktur di wilayah pedesaan. Lebih dari sekadar
meningkatkan akses transportasi, pembangunan jalan cor ini diharapkan mampu
menjadi katalisator bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat desa, membuka



peluang baru, dan meningkatkan kesejahteraan.

Kebersamaan yang terpancar antara TNI dan warga dalam setiap jengkal
pekerjaan pembangunan ini adalah bukti otentik bahwa budaya gotong royong,
warisan leluhur bangsa, tetap menjadi pilar utama dalam membangun desa yang
maju, mandiri, dan berdaya saing.
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